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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

formulasi sediaan mikroemulsi kombinasi buah pepaya (Carica papaya L.) dan 

madu dengan formula I, formula II dan formula III efektif dalam meningkatkan 

kelembaban kulit. Presentase nilai kelembaban kulit paling tinggi ditunjukan pada 

formula III  sebesar 60,1%. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan buah pepaya dengan varietas 

lain untuk membandingkan kemampuannya dalam melembabkan kulit. 

2. Sebaiknya peneliti selanjutnya memformulasikan bentuk sediaan lain 

untuk mengetahui apakah buah pepaya dan madu memiliki kegunaan lain 

selain melembabkan kulit seperti anti aging dan whitening cream. 

3. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai aktivitas mikroba 

terhadap sediaan mikroemulsi kombinasi buah pepaya (Carica papaya L.) 

dan madu 
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